BAB IV
ANALISIS TERHADAP
MADZHAB HANAFIYAH DAN SYAFI'IYAH

Hukum biasanya menuntut pemenuhan, tidak saja
dengan makna teksnya yang terbaca jelas tetapi juga
dengan makna-makna yang dicakupnya serta petunjuk-
petunjuk dan infrensi-infrensi yang bersifat tidak
langsung ditarik darinya. Dengan melihat kepada
ketentuan tekstual qur'an dan sunnah, para wulama'
ushul membedakan makna ke dalam beberapa corak vyang
ditampung oleh suatu nash. Sehingga diharapkan hasil

dari kajian terhadap ahkam dapat secara benar dan
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tepat sesual dengan kebutuhan umat Islam pada

umumnya.

Dalam Bab III dijelaskan tentang pandangan
madzhab Hanafiah dan Syafi'iyah terhadap mafhum
mukhalafah sebagai metode istinbath hukum. Dari
pembahasan diatas antara madzhab Hanafiah dan

Syafi'iyah terdapat adanya perbedaan dan persamaan.
A) Perbedaan antara Madzhab Hanafiyah dan Syafi'iyah

Perbedaan pandangan antara madzhab Hanafiah
dan Syafi'iyah terhadap mafhum mukhalafah antara

lain sebagai berikut.

1) Madzhab Hanafiyah
a. Mafhum mukhalafah tetap tidak dapat
dimasukkan kedalam kategori metodologi
penafsiran nash Qur'an dan sunnah untuk
menginstinbatkan hukum didalamnya. jadi
sebagai metode interpretasi mafhum
mukhalafah hanya disahkan pemakaiannya dalam
hal yang berhubungan dengan sesuatu yvang
bukan wahyu. vyakni dalam kaitan dengan

dalil-dalil akli dan hukum-hukum buatan
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manusia.(M. Hasyim Kamali, 1991:172) Hal
tersebut disebabkan karena adanya tiga
faktor yang menyebabkannya.pertama, adalah
bahwa nash syara’ (Qur'an dan Sunnah) akan
' menunjukkan kesalahan pada pemahamannya jika
mafhum mukhalafah dilendingkan sebagai
metode dasar untuk melahirkan kandungan
hukum dari sebuah nasﬁ”ﬁhf‘an dan Sunnah.

Sebagai contoh firman Allah :

A:[ﬂ”LJUIJ 82 1; d&@u N i

( 'ﬂ"--(t (_},(ﬂf/)

Artinya: "Dan janganlah sekali-kali kamu
mengatakan sesuatu "sesunguhnya
akan pasti mengerjakan besok pagi"
kecuali (dengan menyebut) Insya
Allah'. (Depag RI, 1976; 447)

Ayat tersebut menijelaskan mengenai
larangan untuk mengatakan "Aku pasti
mengerjakan itu" sehingga dengan demikian
mafhum mukhalafah jika dioprasionalkan pada
ayat tersebut, maka dengan begitu akan

mempunyai suatu pengertian bahwa seseorang

boleh mengatakan "Aku pasti mengerjakan hal itu
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dua hari, besok pagi, tiga hari lagi atau bulan
depan" tanpa disertai dengan ucapan "Insya
Allah", padahal larangan menurut manthug ayat
tersebut 1lebih merupakan suatu ketentuan yang
berlaku .sepanjéng masa, dan tidak hanya
terbatas dua hari, besok pagi, tiga hari atau
sebulan yang akan datang.Kedua adalah karena
mayoritas aushaf yang membatasi dalam nash
Qur'an dan Sunnah bukanlah untuk membatasi
hukumnya, akan tetapi hal itu hanya sekedar
dorongan atau peringatan. misalnya firman Allah
dalam lingkup yang berkaitan dengan masalah

mahram. (wanita yang haram dinikahi). yaitu :

NP S S ESSRLS L,
e Qlanld ol ) S g Loty (s
(YY sl

Artinya: "Dan ibu-ibu istrimu (mertua), anak-
anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yvang- telah
kamu campuri, tetapi bila kamu belum
campur dengan istrimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya". (Depag RI, 1976;
120)
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Secara garis besar ayat tersebut
mengandung dua sifat yaitu, pertama, anak tiri
ada dalam pemeliharaan sang suami (ayah tiri),
kedua, bahwa ibu anak tiri tersgput telah
dicampuri oleh suaminya. Sehingga dengan begitu
ayat tersebut dapat dipahami, apabila kedua
sifat itu tidak ada, maka menurut mafhum
mukhalafahnya, suami tersebut halal menikahi
anak tirinya. Namun sebaliknya ternyata pada
realita dalam nash Qur'an dan Sunnah tidak
memberikan kesempatan kepada kita untuk
menggunakan mafhum mukhalafah pada ayvat
tersebut diatas. Bahkan untuk menjelaskan
halalnya seorang suami menikah dengan anak
tirinya, justru disebut dengan jelas dalam al-
Qur'an sebagai kelanjutan dari ayat diatas yvang

berbunyi sebagai berikut :
QUIRLCd rs,fhz\x?%%gsg,ﬁ’w

Artinya: "Tetapi jika kamu belum campur dengan

istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya". (Depag RI, 1976; 120)

Dengan begitu sifat pertama yang telah
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disebutkan dalam ayat tersebut diatas tidak
bisa di ambil pengertiannya lewat metode mafhum
mukhalafah yakni, bila anak tiri tersebut tidak
ada dibawah asuhan suami maka ia halal
dinikahi, sekalipun anak ibu dari anak tersebut
sudah dikumpuli. Jika memang prodak hukum ayat
tersebut menyatakan demikian, maka itu berarti
hukum yang dikeluarkan dari metode tersebut
menentang esensi ijma'yang menyatakan bahwa,
sifat yang pertama itu bukan berarti membatasi
hukum, tetapi hanya semata-mata bertujuan bahwa
seorang suami tidak boleh menikah dengan anak
tiri perempuan yang umumnya ia berada dibawah
asuhan ayah tirinya.(AbulZahrah,tt;lSO) ketiga
adalah, bahwa suatu hukum itu pada umumnya
mempunyai sebab (illat), dan illat tersebut
melampaui pada apa yang tidak terkandung dalam
suatu nash. Dengan demikian, tidak selamanya
kebalikan hukum yang mempunyai batasan (gayyid)
itu sunyi dari hukum yang dijelaskan dalam
nash, sehingga secara otomatis kebalikan hukum
tersebut dapat diberlakukan. Hal itu disebabkan
tegkadang hukum yang tidak disebutkan mempunyai

illat hukum sendiri, sehingga tidak logis bila
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diberlakukan kebalikan hukum tersebut dengan

menggunakan mafhum mukhalafah.(Abu Zahrah, tt.

: 150)

b. Seandainya mafhuﬁ mukhalafah dapat dijadikan
hujjah, berarti tidak mengambil hujjah hukum
yvang disebutkan oleh nash itu. Seperti

firman Allah :

Ll sels 3o o paolloees oy
(PYY B &yl oty n8 el

Artinya : "Mereka bertanya kepadamu tentang
haid. Katakanlah : Haid itu adalah
suatu yang menyakitkan. Oleh sebab
itu hendaklah kamu menjauhkan diri
dari wanita diwaktu haid janganlah
kamu mendekati mereka sebelum
mereka suci" (Depag RI, 1976 ;54)

Mafhum mukhalafah dari ayat diatas yaitu
boleh mendekati (mengumpuli) istri apabila
telah suci dari haid. Hukum yang diambil dengan

mafhum mukhalafah ini, diterangkan pada
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kelanjutan ayat diatas yang berbunyi
CYYY D) SN oty RIS

Artinya : "......... Bila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu ditempat
yang diperintahkan Allah kepadamu".
(Depag Ri, 1976 : 54)

Dengan demikian, jika berhujjah dengan
mafhum mukhalafah berarti tidak berhujjah
dengan hukum yang disebutkan nash itu.

c. Jika mafhum mukhlafah dijadikan hujjah, berarti
kita harus selalu mengambil dengan mafhum
mukhalafah tersebut dan meninggalkan hukum yang
disebutkan oleh nash. Padahal kita dapati nash-
nash yang menunjukkan bahwa syara' mengabaikan

penggunaan mafhum mukhalafah. Sebagaimana

firman Allah :

_Zp"—”d\ véAaszd,@’y\fg wﬂ.)b
(\\5 A1) Hjb,151}¢d(x:lﬁgfb>ﬁumﬁx)

Artinya : "Dan apabila kamu bepergian dimuka
bumi, maka tidaklah mengapa kamu
menggasar sembahyangmu, jika kamu
takut diserang orang-orang
kafir".(Depag RI, 1976 : 137)
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Mafhum mukhalafah dari ayat diatas,
vaitu tidak boleh menggasar sholat dalam
bepergian diwaktu aman. Hukum yang diambil
dengan metode tersebut, tidak dipakai oleh
syara', sebab mengqasar sholat juga dibolehkan
dalam - bepergian diwaktu aman, sebagaimana
disabdakan oleh Rasullullah SAW ketika

ditanyakan hal itu oleh Umar RA :
ALl 36 S el S L LA _s o
(A2 Qs wiaciol )

Artinya : "Nash itu adalah pemberian
(dispensasi) vang diberikan oleh
Allah kepadamu, maka hendaklah kamu
terima pemberiannya itu. (Muslim,tt :
59)

d. Terhadap pendapat yang menyatakan bahwa adanya
pembatasan hukum bagi vyang disebut pasti
mempunyai kegunaan, dan jika tidak mempunyai
kegunaan dianggap mulgha ; Ulama hanafiah
mengatakan bahwa kegunaan itu bukanlah berarti
menetapkan hukum yang sebaliknya bagi vyang
tidak disebutkan, melainkan kegunaannya ialah
adanya vang tidak disebut itu justru

mengharuskan diambil hukumnya dari dalil 1lain

atau ditetapkan hukumnya berdasarkan
; s |y
4k:»\7;}/f:Aj—A” LBL}*"*D
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Dengan demikian dalam menetapkan hukum
suatu peristiwa yang tidak tercantum dalam nash
Qur'an dan Sunnah (maskut ‘'anhu) ‘berdasarkan
kebalikan hukum suatu peristiwa vang
dicantumkan dalam nash (manthug bih) tidak
dapat menggunakan salah satu dari cara-cara
tersebut. Oleh karena itu mafhum mukhalalafah
bukanlah madlul (hasil penunjukan) dari lafadz
yang ditentukan. Andaikata mafhum mukhalafah
itu madlul dari lafadz yang dituturkan dalam
nash, maka pemahaman yang demikian itu berarti
menggunakan pemahaman yang rasional, padahal
pemahaman lewat jalur logika bukanlah termasuk
cara mengetahui dalalah 1lafadz atas makna

Qur'an dan Sunnah. (Fathurrahman, 1993 : 323)

Sebagai konsekwensi logis dari madzhab
Hanafiyah ini dalam menetapkan hukum dari nash
Qur'an dan Sunnah mereka tidak mau menerapkan
metode mafhum mukhalafah, tetapi hanya
menggunakan dalalah yang berorientasi pada
tataran manthug nash atau yang berhubungan

dengannya.
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2) Madzhab Syafi'iyah
a. Bahwa semua mafhum mukhalafah itu merupakan
salah satu metode istinbath hukum. Dalam hal
ini bahwasanya syara' membatasi hukum-hukum
tersebut mempunyai arti atau hikmah. Jika
pada hukum yang disebut itu tidak Kkita
dapati arti atau selain daripada bahwa bagi
yang tidak disebutkan berlaku hukum
sebaliknya, maka dalam hal ini tidak ada
lain kecuali harus diartikan dengan arti
yang sudah disebutkan. Sebab, jika dengan
membatasi hukum yang disebutkan itu tidak
mempunyai arti atau kegunaan, maka adanya
pembatasan merupakan perbuatan yang sia-sia,
sehingga akan sama saja adanya pembatasan
atau tidak. Sedangkan perbuatan yang sia-sia
suatu yang mustahil pada Allah SWT. Sebagai-

mana contoh dalam firman Allah SWT :

u’“ﬁffs-“{ﬁ LS gty A
/A-JLJ Q}A\—JD&P\APP m—-i;z{A_ﬂafj::Pd}wﬁ
(a0 84U1)

Artinya ; "Hai Qrang-Qrang yang beriman
janganlah kamu membunuh binatang
buruan, ketika kamu sedang Ihram.
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Barang siapa diantara kamu yang
membunuh dengan sengaja, maka
dengannya ialah mengganti dengan
binatang ternak seimbang dengan
buruan yang dibunuh. (Depag RI.
1976 ; 177).

Bahwa hukum denda yang disebutkan
pada ayat diatas, terbatas dikenakan pada
orang yang sedang ihram yang membunuh
binatang buruan dengan sengaja. Oleh karena
itu mafhum mukhalafahnya yakni, tidak
dikenai denda kepada orang yang sedang ihram
yang membunuh binatang buruan dengan tidak
sengaja. Seandainya ayat diatas tidak
menunjukkan kepad hukum sebaliknya bagi yang
tidak disebutkan, maka tidak ada artinya
menyebutkan hukum denda itu terbatas yvang
dilakukan dengan disengaja. Dan oleh sebab
itu pasti akan sama saja antara yang
membunuh binatang buruan dengan sengaja
dengan yang membunuh binatang buruan dengan
tidak sengaja terhadap pengenaan denda
tersebut. Jika demikian, adanya pembahasan
hukum yang disebutkan hanya sia-sia belaka.
Padahal perbuatan yang sia—sié tidak

terdapat pad sisi Allah. Dengan demikian

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



82

suatu nash yang dibatasi dengan gayyid itu
menunjukkan pada hukum aktif dan pasif.
Hukum aktif tercermin dalam bunyi mantug
suatu nash, sementara hukum pasif pada
selain mantug nash. ( Wahbah Az-Zuhaili,
1984:367) |

b. Mafhum mukhalafah merupakan salah satu
metode istimbath hukum yang sesuai dengan
logika yang benar, karena sifat, syarat dan
tujuan tidak mungkin disebutkan tanpa adanya
suatu sebab. Bila tidak demikian, niscaya
menyebutkan sifat dan syarat serta tujuan
tersebut tidak dimaksudkan sebagai dorongan,
peringatan atau dijauhi, maka penyebutan hal
tersebut hanyalah untuk membatasi hukum
dengan suatu goyyid. dengan demikian, suatu
nash itu sekaligus menunjukkan pada hukum
aktif dan pasif sebagaimana telah dijelaskan
diatas. Dan apabila sifat tersebut tidak
mempunyai sebab, maka berlaku mulgho bagi
mafhum mukhalafah untuk dijadikan sebagai

metode istinbath hukum.

c. Madzhab Safi'iyah mempergunakan mafhum

mukhalafah karena juga dilatar belakangi
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adanya para sahabat dan tabi'in menggunakan
juga mafhum mukhalafah sebagai hujjah.
Sebagai contoh, Ibnu Abbas mengambil hukum

dengan mafhum mukhalafah dari ayat :

w\ﬂ;-&ba&#&l@ fgj_flli)\

(VA 5Ll " N ;
Civasbsdy ————E-QJJ\PLJ-«@J@

AXrtinya ¥ “iecsieenn s on Jika Seorang
meninggal dunia dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai
saudara perempuan, maka bagi
saudaranya yang perempuan itu
seper dua dari hartanya yang
ditinggalkan. (Depag RI,
1976:153).

Hukum yang disebutkan dalam ayat
tersebut ialah saudara perempuan memperoleh
seper dua harta peninggalan apabila orang
yang meninggdal dunia tidak mempunyai anak,
baik laki-laki maupun perempuan. Ibnu Abbas
berhujjah dengan menggunakan mafhum
mukhalafah dari ayat ini sehingga beliau
menyatakan bahwa saudara perempuan tidak
dapat mewarisi harta peninggalan jika

saudaranya yang meninggal itu ada anak

perempuan.
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B. Persamaan antara Madzhab Hanafiyah dan Syafi'iyah

Selanjutnya bila ditinjau dari sisi
persamaan antara pendapat wulama Hanafiyah dan
Syafi'iyah, maka persamaan tersebut terletak pada
Sama-sama menerapkan mafhum mukhalafah, dan yang
menjadi persoalan berikutnya, bahwa mafhum
mukhlafah dalam perspektif madzhab Hanafiyah ini
hanya bisa dijadikan hujjah dalam hal yang
berkaitan dengan sesuatu yang bukan wahyu. Yakni,
dalam hal yang berkaitan dengan dalil-dalil aqli
dan hukum buatan manusia. Sebaliknya menurut
madzhab Syafi'iyah mafhum mukhalafah tetap
dijadikan sebagai salah satu metode istinbath
hukum karena ia keberadaanya sesuai dengan ldgika
yang benar. Begitu pula bila dikaji dari sudut
penggunaan istilah Hanafiyah, maka dalalah isyarah
ada satu kesamaan dalam prakteknya dengan mafhum
mukhalafah. Yakni sama-sama mengambil makna yang
tersirat dari sebuah tekstual Qur'an dan Sunnah,
sehingga menurut hemat penulis hal itu juga bisa
ditarik suatu kesamaan cuma berbeda istilah. Hal
seperti itulah disamping menunjukkan indikasi
tentang keutamaan wahyu diatas nalar, juga pada

saat yang sama menunjukkan bahwa nalar harus
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memainkan peran berdampingan dengan wahyu.
Keduanya secara substansial adalah sejalan dan

saling melengkapi.

Dari beberapa perbedaan dan persamaan yang
telah dipaparkan diatas maka dalam hal ini penulis
hanya dapat menggaris bawahi diantara pendapat
madzhab Hanafiah dan Syafi'iyah. Yaitu,
Bahwasaannya metode Hanafiayah ditempuh melalui
sistem penyusunan kaidah-kaidah dan bahasan-
bahasan wusuliyah yang telah diyakininya, begitu
pula para imamnya telah menyandarkan ijtihadnya
pada kaidah-kaidah atau bahasan-bahasan usuliyah.
Jadi mereka tidak menetapkan kaidah-kaidah
amaliyah sebagai cabang kaidah-kaidah dan hukum-
hukum yang telah ditetapkan oleh imamnya.
Sedangkan yang memberi motivasi dan dorongan
kepada mereka untuk membuktikan kaidah-kaidah
tersebut adalah beberapa hukum yang diistinbathkan
oleh para imamnya dengan bersandar padanya, bukan
hanya dalil yang bersifat” teoritis. Karena itu
mereka telah banyak menyebutkan masalah-masalah
furu' dalam beberapa kitabnya. Pada suatu saat
mereka juga menaruh perhatian pada kaidah-kaidah

usuliyah mengenai masalah-masalah yvang telah
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disepakati tentang furu'. Jadi perhatian mereka
semata-mata tertuju kepada para imam untuk
mengangkat masalah furu' dalam melakukan
istinbath. Sedangkan madzhab Safi'iyah dalam
memperoleh metode tersebut bertitik tolak pada
masalah hukum-hukum logika yang digunakan untuk
mempermudah penemuan hakikat syara'. Adapun metode
madzhab safi'iyah secara pasti dalam penyusunannya
menempuh jalan melalui pembuktian terhadap kaidah-
kaidah dan bahasan-bahasan ilmu secara logika yang
raional. Mereka telah menetapkan sesuatu yang
terdapat dalil (Burhan) baginya. Perhatian mereka
tidak diorientasikan pada aplikasi kaidah-kaidah,
terhadap hukum yang telah diistinbathkan oleh para
imam mujtahid atau yang berhubungan dengan kaidah-
kaidah pada masalah-masalah furu' (masalah
Khilafiyah), tetapi apa saja yvang dianggap
rasional dan terdapat dalil baginya, maka itu
merupakan sumber pokok syari'at Islam baik hal itu
sesuali denagn masalah furu' dalam berbagai madzhab

mujidahid ataupun menyalahinya.

Dengan demikian tidak jarang, perbedaan
metode atau teori dalam memahami suatu dalil,

tidak berpengaruh sama sekali terhadap hasil yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



87

dicapai. Karena, berbagai metode yang digunakan
para pakar ushul figh, tujuannya hanya satu, yaitu
untuk kemaslahataan umat manusia. Oleh sebab itu,
sering ditemui dalam berbagai literatur ushul figh
klasik dan pertengahan ungkapan yang menyatakan,

"Hal 1ini hanya perbedaan lafadz atau penamaan",
atau "pada prinsipnya perbedaan itu hanya bersifat
lafzhi saja", Sehingga muncul ungkapan, "Tidak ada
pengaruh dalam perbedaan istilah". Perbedaan
pendapat itu lebih merupakan khazanah intelektual

para umat Islam yang tak ternilai harganya.
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